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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas aplikasi Padlet sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi sistem 
rem di SMK PGRI 3 Malang. Menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas model 
Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus, penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas X DEC. 
Data diperoleh melalui observasi dan tes tulis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan pada keaktifan dan hasil belajar siswa, dengan pergeseran kategori hasil dari 
kurang ke tinggi dan cukup. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan Padlet efektif 
dalam mendukung pembelajaran teknik otomotif berbasis teknologi abad ke-21. 
Kata Kunci : Padlet, keaktifan belajar, hasil belajar, sistem rem. 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi masa sekarang ini memberikan dampak yang besar dalam 
pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran, terutama dalam meningkatkan 
keterlibatan dan aktivitas siswa. Aplikasi Padlet merupakan satu dari banyak teknologi 
yang bisa di terapkan dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini merupakan platform 
kolaboratif berbasis daring yang memungkinkan interaksi aktif antara guru dan siswa. 
Penggunaan Padlet dalam pendidikan telah banyak diteliti dalam berbagai konteks dan 
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan partisipasi siswa serta efektivitas 
pembelajaran hal ini disampaikan oleh Mahmud (2019). Di Indonesia, pembelajaran 
berbasis digital semakin menjadi perhatian, terutama sejak diterapkannya kurikulum 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Namun, dalam praktiknya, masih banyak 
tantangan yang dihadapi oleh sekolah kejuruan (SMK), khususnya dalam mata pelajaran 
teknik otomotif seperti sistem rem. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK 
cenderung memiliki tingkat partisipasi rendah dalam pembelajaran berbasis teori, 
terutama jika materi yang disampaikan kurang interaktif menurut Lestari, P. Y., & 
Kurniawan (2018). Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman konsep yang 
mendukung keterampilan praktik mereka. 

Berdasarkan observasi awal di SMK PGRI 3 Malang, ditemukan bahwa siswa sebagian 
besar siswa lebih tertarik pada kegiatan praktik dibandingkan teori, sehingga 
pengimbangan dalam pembelajaran praktik dan teori perlu dilakukan. Tantangan lainnya 
adalah mengembangkan media pembelajaran interaktif yang mampu mendorong 
semangat belajar siswa dalam memahami konsep teoretis sistem pengereman. Oleh 
karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
siswa serta membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Padlet dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan prestasi belajar mereka. 
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Sebagai contoh, studi oleh Firnanda, A. R., Anugerahwati, M. (2021) menemukan bahwa 
90% siswa yang menggunakan Padlet dalam pembelajaran menulis naratif berhasil 
mencapai standar kelulusan minimal. Penelitian lain oleh Taufikurohman (2018) juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam keterampilan menulis antara 
siswa yang menggunakan Padlet dibandingkan dengan yang tidak. Dalam konteks SMK, 
penelitian oleh Mahmud (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan Padlet membantu 
siswa dalam berbagi ide, bekerja secara kolaboratif, dan meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan.  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa dalam materi sistem rem di SMK. Pemahaman teori yang masih 
kurang, dikarenakan kebanyakan siswa SMK cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. 
Mengingat pentingnya pemahaman teori sebagai dasar dalam keterampilan praktik 
otomotif, penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti Padlet diharapkan dapat 
menjadi solusi efektif. Dengan memanfaatkan fitur interaktif Padlet, siswa dapat lebih 
mudah mengakses materi, berdiskusi dengan teman sebaya, serta menyusun pemahaman 
mereka secara lebih sistematis dan kolaboratif. Selain itu, penelitian ini memiliki relevansi 
dengan tren pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan efektivitas proses pembelajaran teknik otomotif di tingkat SMK. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan 
aplikasi Padlet sebagai sarana pembelajaran dalam mendorong peningkatan partisipasi 
siswa pada topik sistem rem di SMK PGRI 3 Malang. Penelitian ini juga memiliki tujuan 
untuk menilai sejauh mana penggunaan Padlet berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 
baik dalam hal pemahaman konsep maupun perolehan nilai akademik. Penelitian ini juga 
berupaya mengidentifikasi kendala dan tantangan dalam implementasi Padlet dalam 
pembelajaran teknik otomotif serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam 
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran SMK. Melalui 
penelitian ini, diharapkan penggunaan Padlet dapat menjadi alternatif inovatif dalam 
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran teori teknik otomotif, sehingga 
mereka mampu memahami materi dengan lebih mendalam dan lebih siap menghadapi 
dunia kerja di bidang industri otomotif. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 3 Malang dengan melibatkan 35 siswa kelas 
X DEC sebagai subjek penelitian pada mata pelajaran sistem rem. Data didapatkan dengan 
pengisian lembar observasi aktivitas belajar siswa dan tes tulis untuk mengetahui prestasi 
belajarnya yang dibantu oleh 3 guru sebagai observer aktivitas siswa. Pemilihan subjek 
didasarkan pada perlunya peningkatan dalam pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran teori dibandingkan praktik.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yang terdiri dari 
sejumlah pertanyaan guna menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah 
disampaikan. Tes prestasi belajar dapat dikategorikan dengan menggunakan KKM dari 
mata pelajaran tersebut yaitu 75. Sedangkan aktivitas siswa akan digunakan untuk 
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mengetahui kategori aktivitas siswa.  

Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 
kategori sebagai berikut: 

Gambar 1 
Pengkategorian data 

Sumber : Sudjono, 2012 

 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model spiral Kemmis, S., & McTaggart (2014) yang tersusun dari 4 tahapan utama dalam 
satu siklus yaitu planning, acting, observing, and reflecting. Jika pada siklus pertama belum 
mencapai hasil yang optimal, maka dilakukan siklus kedua dengan langkah-langkah 
perbaikan berdasarkan refleksi dari siklus sebelumnya. 

Alur penelitian Penelitian ini dimulai dengan tahap perencanaan, di mana peneliti 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan, termasuk materi dan instrumen 
evaluasi. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengintegrasikan Padlet 
dalam kegiatan belajar mengajar, yang melibatkan diskusi dan interaksi berbasis digital. 
Setelah pelaksanaan, dilakukan observasi terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas 
penggunaan Padlet dalam memahami materi sistem rem. Hasil observasi kemudian 
dianalisis pada tahap refleksi untuk menentukan apakah diperlukan siklus berikutnya 
dengan perbaikan strategi pembelajaran. Jika kriteria keberhasilan telah tercapai, 
penelitian dihentikan dan jika belum, penelitian berlanjut ke siklus berikutnya dengan 
perbaikan yang diperlukan. Berikut diagram alur penelitiannya: 

Gambar 2 
Alur Penelitian 

Sumber : Model Spiral Kemmis, S., & McTaggart 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan pada kelas X DEC dengan jumlah sampel 35 didapatkan 
nilai hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Grafik 1 
Data Pengkategorian Hasil Belajar Siswa 

Sumber : Data Penelitian 

 
Dari data diatas dapat dilihat pengkategorian siswa pada nilai prestasi belajar pada 

kedua siklus. Berdasarkan data yang diperoleh pada kedua siklus, terlihat adanya 
peningkatan hasil yang cukup signifikan. Pada kategori "sangat tinggi", jumlah peserta 
tetap sebanyak 2 orang di kedua siklus. Pada kategori "tinggi" terjadi peningkatan, dari 10 
orang pada siklus 1 menjadi 15 orang pada siklus 2. Begitu pula pada kategori "cukup", 
yang semula berjumlah 6 orang meningkat menjadi 9 orang. Sementara itu, kategori 
"kurang" mengalami penurunan yang cukup besar, dari 17 orang pada siklus 1 menjadi 9 
orang pada siklus 2. Pada siklus 1 maupun siklus 2, tidak ditemukan peserta yang termasuk 
dalam kategori 'rendah'. Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
kinerja yang positif dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan jumlah peserta pada kategori 
"tinggi" dan "cukup", serta penurunan jumlah peserta pada kategori "kurang", 
menandakan bahwa strategi atau tindakan perbaikan yang dilakukan telah berhasil 
meningkatkan capaian peserta secara keseluruhan. Selain dengan mengkategorikan nilai 
prestasi belajar siswa, nilai yang didapatkan siswa pada siklus 1 dan 2 mengalami kenaikan 
seperti gambar berikut: 

Gambar 3 
Persentase Nilai Hasil Belajar Siklus 1 

Sumber : Data Penelitian 
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Gambar 4 
Persentase Nilai Hasil Belajar Siklus 2 

Sumber : Data Penelitian 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas X DEC yang terdiri dari 35 siswa dalam mata 

pelajaran Sistem Rem dengan menggunakan media pembelajaran Padlet, diperoleh data 
dua kali penilaian. Penilaian dilakukan dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 75. Dari 
penilaian pertama, terdapat 12 siswa (34%) yang mencapai nilai ≥75 dan dikategorikan 
“Tercapai”, sementara 23 siswa (66%) tidak mencapai kriteria tersebut dan dikategorikan 
“Tidak Tercapai”. Sedangkan pada penilaian kedua, seluruh siswa (100%) berhasil 
mencapai nilai ≥75, sehingga seluruhnya masuk dalam kategori “Tercapai”. 

Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pencapaian prestasi 
belajar siswa setelah penggunaan Padlet. Jika pada awalnya sebagian besar siswa belum 
mencapai ketuntasan, maka setelah proses pembelajaran menggunakan Padlet, semua 
siswa berhasil mencapai standar kompetensi. Ini mengindikasikan bahwa Padlet sebagai 
media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa secara efektif terhadap 
materi Sistem Rem. Dari penelitian yang telah dilakukan pada kelas X DEC dengan jumlah 
sampel 35 didapatkan pengkategorian keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 

Grafik 2 
Data Pengategorian Keaktifan siswa  

Sumber : Data Penelitian 

 
 

 
Diagram batang yang menggambarkan aktivitas belajar siswa kelas X DEC pada mata 

pelajaran Sistem Rem dengan menggunakan media Padlet menunjukkan peningkatan yang 
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positif dari siklus 1 ke siklus 2. Dari total 35 siswa, pada siklus 1 sebagian besar siswa berada 
pada kategori cukup (15 siswa), diikuti oleh kategori tinggi (sekitar 8 siswa), kurang (sekitar 
7 siswa), sangat tinggi (sekitar 3 siswa), dan rendah (sekitar 2 siswa). Pada siklus 2, terjadi 
peningkatan pada kategori cukup (menjadi sekitar 17 siswa) dan kurang (menjadi sekitar 9 
siswa), sementara kategori tinggi mengalami sedikit penurunan, dan kategori rendah tidak 
muncul sama sekali. 

Meskipun terjadi sedikit fluktuasi pada beberapa kategori, secara umum hasil 
menunjukkan adanya pergeseran positif terutama dengan tidak adanya siswa yang berada 
pada kategori rendah pada siklus 2. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Padlet 
sebagai alat bantu pembelajaran mampu mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 
proses belajar. Peningkatan ini menjadi indikator bahwa pembelajaran berbasis teknologi 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, meskipun sebagian besar masih 
berada pada kategori cukup. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Firnanda, A. R., Anugerahwati, M. (2021), yang 
menunjukkan bahwa penerapan Padlet secara efektif meningkatkan keterampilan menulis 
siswa melalui interaksi yang lebih dinamis. Selain itu, Pratama, A., & Widiastuti (2020) juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan Padlet dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di 
tingkat SMA, yang memperkuat argumen bahwa platform ini memberikan kontribusi 
positif terhadap pembelajaran interaktif. Lebih lanjut, Mahmud (2019) dalam studinya 
menyatakan bahwa Padlet mendukung pembelajaran kolaboratif dengan memfasilitasi 
pertukaran ide secara lebih terbuka antar siswa. Dalam konteks aktivitas belajar,Suryani 
(2021) menemukan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berbanding lurus 
dengan prestasi akademik yang dicapai, mendukung hasil penelitian ini bahwa 
peningkatan partisipasi aktif dapat berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar. 
Temuan ini juga didukung oleh Agustin., & Zuhdi (2021), yang menekankan penerapan 
media pembelajaran interaktif yang didukung teknologi menjadi krusial guna 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memahami materi pelajaran. Secara 
keseluruhan, penerapan aplikasi Padlet sebagai media pembelajaran menunjukkan 
efektivitas yang cukup tinggi dalam mengoptimalkan keterlibatan siswa dan capaian hasil 
belajar di SMK, terutama dalam pembelajaran teori pada bidang teknik otomotif. Hasil ini 
memperkuat pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan vokasional untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sejalan dengan tuntutan abad ke-21. 
  

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian “Penggunaan Aplikasi Padlet sebagai Media Pembelajaran 
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Sistem Rem di SMK PGRI 3 
Malang”, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan efektivitas penggunaan 
aplikasi Padlet dalam mengoptimalkan keterlibatan siswa serta pencapaian akademik 
dalam pembelajaran sistem rem. Penelitian ini menerapkan model Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) berdasarkan pendekatan Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam 
dua siklus pada 35 siswa kelas X DEC. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada aktivitas belajar dan pencapaian nilai siswa, di mana seluruh siswa berhasil 
mencapai nilai di atas KKM pada siklus kedua. Selain itu, terjadi pergeseran yang positif 
dalam kategori aktivitas siswa, yang mencerminkan meningkatnya partisipasi aktif mereka 
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selama proses pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi melalui 
media interaktif seperti Padlet sangat relevan dan bermanfaat dalam pendidikan kejuruan 
seperti teknik otomotif pada abad ke-21. 

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, direkomendasikan agar dilakukan penelitian 
lanjutan dengan jangkauan yang lebih luas, baik dari segi jumlah partisipan maupun variasi 
materi pembelajaran teknik otomotif lainnya, seperti sistem pengapian atau suspensi, 
guna menguji konsistensi efektivitas penggunaan Padlet di berbagai konteks 
pembelajaran. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan fitur-fitur Padlet secara optimal 
seperti kolom diskusi, unggahan multimedia, dan peta konsep agar pembelajaran menjadi 
lebih interaktif dan menarik.  

Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop terkait penggunaan media digital 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Pihak sekolah 
diharapkan memberikan dukungan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan internet 
stabil dan perangkat digital, serta menetapkan kebijakan yang mendorong integrasi 
teknologi dalam pembelajaran. Siswa sendiri perlu dibimbing untuk lebih aktif 
memanfaatkan Padlet sebagai media diskusi dan refleksi pembelajaran, bukan hanya 
sebagai tempat mengumpulkan tugas, agar tercipta keterlibatan yang bermakna. Adapun 
konten Padlet perlu diperbaiki dengan memperbarui materi secara rutin, menyisipkan 
unsur visual dan multimedia untuk meningkatkan pemahaman, serta menyediakan rubrik 
penilaian yang jelas agar siswa dapat mengukur pencapaian mereka secara mandiri. 
Dengan demikian, penggunaan Padlet sebagai media pembelajaran tidak hanya efektif 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar, tetapi juga mendukung terciptanya 
pembelajaran abad ke-21 yang kolaboratif, dinamis, dan relevan dengan kebutuhan 
pendidikan vokasi. 
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